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Abstract - Fishermen's wives play a vital role in supporting the coastal family economy through various productive 
economic activities, such as seafood processing and business diversification. However, they face challenges such as limited 
access to financial services, inadequate management knowledge, and insufficient utilization of digital technology. A 
community service program conducted in Tallo Subdistrict, Makassar, focused on enhancing financial literacy, market 
research, and digital marketing skills for micro and small enterprises (MSEs) managed by fishermen's wives. The program 
included training, mentoring, and monitoring over three months to improve financial management, digital platform 
adoption, and marketing strategies. The results showed significant increases in sales revenue, distribution networks, and 
the use of social media among participants. This success underscores the importance of a holistic approach to economic 
empowerment, which not only improves MSE performance but also contributes to the economic stability of fishermen's 
families and sustainable coastal economic development. 
 
Keywords: Economic Empowerment, Financial Literacy, Digital Marketing, Micro And Small Enterprises (MSEs), 
Fishermen's Families 
 

 
Abstrak - Istri nelayan memainkan peran penting dalam mendukung perekonomian keluarga pesisir melalui berbagai 
aktivitas ekonomi produktif, seperti pengolahan hasil laut dan diversifikasi usaha. Namun, mereka menghadapi 
tantangan berupa keterbatasan akses ke layanan keuangan, minimnya pengetahuan manajemen, dan kurangnya 
pemanfaatan teknologi digital. Program pengabdian masyarakat yang dilakukan di Kecamatan Tallo, Makassar ini, 
berfokus pada peningkatan kapasitas literasi keuangan, riset pasar, dan pemasaran digital bagi UMKM istri nelayan. 
Kegiatan ini mencakup pelatihan, pendampingan, dan monitoring selama tiga bulan untuk meningkatkan keterampilan 
pengelolaan keuangan, adopsi platform digital, dan strategi pemasaran. Hasil program menunjukkan peningkatan 
signifikan dalam omzet penjualan, jaringan distribusi, dan penggunaan media sosial oleh peserta. Keberhasilan ini 
menegaskan pentingnya pendekatan holistik dalam pemberdayaan ekonomi, yang tidak hanya meningkatkan kinerja 
UMKM, tetapi juga berkontribusi pada stabilitas ekonomi keluarga nelayan dan pembangunan ekonomi pesisir secara 
berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: Pemberdayaan Ekonomi, Literasi Keuangan, Pemasaran Digital, Usaha Mikro Dan Kecil (MSE), Keluarga 
Nelayan 
 

 

1. PENDAHULUAN 
Pemberdayaan ekonomi masyarakat 

menjadi salah satu aspek penting dalam upaya 
pembangunan berkelanjutan, terutama dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga dan 

mengurangi ketimpangan sosial. Di wilayah 
pesisir, salah satu kelompok masyarakat yang 
sering kali terabaikan dalam proses pemberda-
yaan adalah istri nelayan. Sebagian besar dari 
mereka terlibat dalam kegiatan rumah tangga 
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dan mendukung suami dalam menja-lankan 
pekerjaan sebagai nelayan, namun sering kali 
tidak memiliki akses atau kesempatan yang 
cukup untuk mengembangkan keterampilan 
ekonomi yang dapat meningkatkan kesejahte-
raan mereka secara langsung. Hal ini diperparah 
oleh kurangnya pembekalan dalam pengelolaan 
keuangan dan pemasaran produk [1]. 

Di Kecamatan Tallo, Kota Makassar, 
terdapat beberapa contoh keberhasilan Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang 
dikelola oleh istri nelayan. UMKM ini terbagi 
menjadi tiga kelompok usaha yang masing-
masing memiliki kekhasan dan potensi pasar 
tersendiri. Kelompok pertama yakni kelompok 
Kaluku Bo’doa fokus pada pengolahan abon ikan 
menjadi produk bernilai tambah tinggi yang 
tahan lama. Kelompok kedua yakni kelompok 
Buloa mengembangkan produksi keripik udang 
sebagai camilan berbasis hasil laut dengan cita 
rasa khas. Kelompok ketiga  yakni kelompok 
Cambayya bergerak dalam pembuatan bakso 
kepiting sebagai alternatif produk olahan laut 
yang kreatif dan bernutrisi. UMKM-UMKM ini 
merupakan binaan dari Pelindo dan Beasiswa 
Pendidikan Indonesia (BPI) Kelurahan 
Universitas Hasanuddin, yang secara aktif 
memberikan pendampingan, pelatihan, serta 
akses ke pasar yang lebih luas, sehingga 
mendukung pengem-bangan kapasitas dan 
keberlanjutan usaha. 

UMKM istri nelayan sangat berpotensi 
untuk mengembangkan UMKM berbasis hasil 
laut, yang merupakan komoditas utama yang 
dikelola oleh suami mereka. Namun, meskipun 
mereka memiliki potensi untuk memasarkan 
produk hasil laut olahan, kendala utama yang 
dihadapi oleh kelompok UMKM ini adalah 
kurangnya pemahaman dan keterampilan dalam 
manajemen keuangan serta pemasaran digital 
yang efektif. Tanpa pembinaan yang tepat, usaha 
mereka cenderung berjalan kurang optimal dan 
tidak dapat berkembang lebih jauh. Trisninawati 
dan Sartika [2] mengungkapkan bahwa keterba-
tasan akses informasi dan pengetahuan dalam hal 
digital marketing menjadi salah satu hambatan 
bagi UMKM di wilayah pesisir. 

Penting untuk menyediakan pelatihan 
yang dapat memberikan pemahaman mengenai 
pentingnya manajemen keuangan yang baik serta 
cara-cara efektif untuk memanfaatkan teknologi 
digital dalam memasarkan produk. Menurut 
Yuliani et al. [3], pembinaan dalam manajemen 
keuangan yang efektif dapat meningkatkan 
efisiensi operasional UMKM dan meningkatkan 
daya saing produk. Selain itu, penggunaan 
pemasaran digital dapat membuka peluang pasar 

yang lebih luas dan lebih terjangkau, seperti yang 
ditemukan oleh Setiawan dan Pramesti [4] yang 
menunjukkan bahwa pemasaran digital mening-
katkan jumlah pelanggan dan pendapatan UMKM 
di daerah pesisir. Dengan adanya program 
pendampingan yang fokus pada penguatan 
kapasitas dalam kedua aspek ini, diharapkan 
para istri nelayan dapat mengembangkan UMKM 
mereka secara berkelanjutan, yang pada 
gilirannya akan memberikan dampak positif 
pada peningkatan pendapatan keluarga serta 
menciptakan peluang ekonomi yang lebih luas di 
komunitas pesisir. 
 

2. METODE PELAKSANAAN 
Dalam kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini, metode pelaksanaan dibagi 
menjadi   empat   tahapan   utama (Gambar 1)  
yang   dilakukan secara sistematis dan berurutan, 
yakni persiapan, pelaksanaan,  pendampingan 
dan monitoring serta evaluasi dan tindak lanjut. 
Keempat tahapan ini dilakukan  secara  berurutan  
untuk memastikan  bahwa  setiap  langkah  
dilaksanakan dengan baik, sesuai dengan jadwal 
kegiatan yang telah   ditetapkan,   dan   menghasil-
kan dampak positif yang maksimal bagi 
masyarakat. 
 

 
Gambar 1. Proses pelatihan untuk istri nelayan 

 
Tahap Persiapan 

Tahap pertama dimulai dengan melakukan 
identifikasi kebutuhan UMKM binaan. Survei dan 
wawancara dilakukan untuk memahami tingkat 
literasi keuangan, pengetahuan tentang 
pemasaran, dan penggunaan teknologi digital. 
Selain itu, proses ini juga mencakup identifikasi 
UMKM binaan yang akan menjadi peserta, 
termasuk jenis usaha yang mereka kelola dan 
tantangan yang dihadapi.  

 
Tahap Pelaksanaan Pelatihan 

Tahap kedua adalah pelaksanaan 
pelatihan, yang mencakup beberapa sesi utama 
untuk meningkatkan kapasitas peserta. Sesi 
pertama adalah literasi keuangan, yang berfokus 
pada materi pencatatan keuangan sederhana, 
manajemen anggaran, dan pentingnya tabungan. 
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Peserta juga diberikan praktik langsung untuk 
membuat pembukuan sederhana guna 
membantu mereka mengelola keuangan usaha 
secara lebih terstruktur. Selanjutnya, sesi riset 
pasar memberikan pemahaman kepada peserta 
tentang cara mengenali kebutuhan pelanggan, 
menganalisis pesaing, dan menargetkan pasar 
dengan strategi yang tepat. Praktik dalam sesi ini 
melibatkan simulasi riset pasar menggunakan 
studi kasus yang relevan dengan UMKM 
setempat. Sesi berikutnya adalah digital 
marketing, yang memperkenalkan peserta pada 
penggunaan media sosial seperti Facebook, 
Instagram, dan WhatsApp, serta platform 
marketplace untuk memasarkan produk. Dalam 
sesi ini, peserta diajarkan cara membuat akun 
bisnis media sosial dan mem-posting produk 
mereka secara efektif. Selain itu, tersedia waktu 
khusus untuk diskusi dan konsultasi, di mana 
peserta dapat berkonsultasi terkait kendala 
spesifik yang mereka hadapi dalam pengelolaan 
usaha, sehingga solusi yang diberikan dapat 
langsung diterapkan pada bisnis mereka. 

 
Tahap Pendampingan Dan Monitoring 

Tahap ketiga, pendampingan dan 
monitoring, dimulai dengan penetapan periode 
pendampingan yang berlangsung selama 3  bulan 
setelah pelatihan. Pendampingan diberikan 
secara berkala melalui pertemuan langsung atau 
platform online, di mana peserta dapat terus 
mendapatkan bimbingan dalam menerapkan 
materi yang telah diajarkan. Pendampingan ini 
bertujuan untuk memastikan bahwa peserta 
dapat mengatasi kendala yang muncul dan terus 
mengembangkan usahanya.  

 
Tahap Evaluasi 

Tahap keempat, evaluasi dan tindak lanjut 
dilakukan untuk menilai keberhasilan dan 
keberlanjutan program pelatihan. Evaluasi 
kegiatan dimulai dengan mengumpulkan umpan 
balik dari peserta untuk mengetahui kekuatan 
dan kelemahan program yang telah dilaksanakan. 
Selain itu, keberhasilan program diukur melalui 
indikator seperti peningkatan keterampilan 
peserta dan dampak terhadap perkembangan 
usaha mereka. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Survei Dan Wawancara 

Survei dan wawancara dilakukan di tiga 
UMKM istri nelayan Binaan PELINDO dan BPI 
Kelurahan UNHAS. Survei dan wawancara ini 
menggunakan instrumen kuisioner terstruktur 
yang dibuat sendiri tentang hal-hal yang 
dibutuhkan saat ini oleh istri nelayan untuk 

meningkatkan omset penjualan aneka macam 
makanan olahannya. Hasil survei ditunjukkan 
pada Gambar 2-4. 

 

 
 
Gambar 2. Distribusi kebutuhan UMKM Cambayya 

 
UMKM Cambayya menghadapi beberapa 

tantangan yang perlu diperhatikan untuk 
meningkatkan kinerja usaha keripik udangnya. 
Salah satunya adalah literasi keuangan, yang 
memiliki bobot penting sebesar 35%. Saat ini, 
UMKM Cambayya membutuhkan peningkatan 
dalam pencatatan keuangan yang sederhana dan 
perencanaan anggaran. Kemampuan ini sangat 
krusial untuk mengelola keuangan usaha dengan 
lebih baik, agar dapat membuat keputusan yang 
lebih tepat terkait alokasi dana dan pertumbuhan 
usaha. Selain itu, riset pasar juga memiliki bobot 
yang sama, yaitu 35%. Untuk meningkatkan daya 
saing produk, UMKM ini perlu melakukan analisis 
pelanggan dan mengidentifikasi peluang pasar 
dengan lebih mendalam. Hal ini akan membantu 
mereka memahami preferensi konsumen dan 
merancang strategi pemasaran yang lebih efektif. 
Terakhir, meskipun digital marketing memiliki 
bobot 30%, pemahaman tentang media sosial dan 
marketplace cukup penting, namun belum 
menjadi prioritas utama. Tantangan utama di sini 
adalah memanfaatkan platform digital secara 
optimal untuk meningkatkan visibilitas produk di 
pasar yang lebih luas. 
 

 
Gambar 3. Kebutuhan UMKM Buloa 
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UMKM Buloa dengan produk nugget udang 
menghadapi beberapa tantangan dalam 
pengelolaan usaha yang perlu diperhatikan untuk 
meningkatkan kinerja mereka. Literasi keuangan 
menjadi salah satu aspek penting dengan bobot 
30%. Meskipun UMKM ini memiliki kemampuan 
dasar dalam pencatatan keuangan, masih banyak 
yang perlu ditingkatkan, terutama dalam 
pengelolaan anggaran dan perencanaan 
keuangan. Peningkatan kemampuan ini akan 
sangat membantu dalam mengatur keuangan 
usaha agar lebih efisien dan terencana dengan 
baik. Di sisi lain, riset pasar memiliki bobot lebih 
rendah, yakni 25%, karena produk nugget udang 
dan ikan memiliki daya tarik yang cukup 
universal. Meskipun demikian, strategi 
penargetan pelanggan tetap perlu diperbaiki 
untuk memperluas pangsa pasar dan 
menjangkau konsumen yang lebih luas. 
Sementara itu, digital marketing menjadi 
kebutuhan utama dengan bobot 45%. Produk 
nugget udang dan ikan memiliki potensi besar 
untuk dipromosikan melalui platform digital, 
tetapi UMKM ini masih minim pengalaman dalam 
memanfaatkan media sosial dan marketplace 
secara efektif. Pengembangan kemampuan dalam 
digital marketing akan sangat penting untuk 
meningkatkan visibilitas produk dan 
memperluas jangkauan pasar secara online. 

 

 
Gambar 4. Kebutuhan Kaluku Bo’doa dalam tiga aspek 

 
UMKM Kaluku Bo'doa memiliki kebutuhan 

yang bervariasi dalam tiga aspek utama, yaitu 
literasi keuangan, riset pasar, dan digital 
marketing. Kebutuhan terbesar terletak pada 
literasi keuangan, yang mencapai 40%, karena 
banyak pelaku usaha di kelompok ini masih 
menghadapi kesulitan dalam pencatatan 
keuangan, pengelolaan anggaran, dan 
perencanaan keuangan jangka panjang. 
Pembukuan yang belum terstruktur dengan baik 
menjadi hambatan utama dalam memastikan 
keberlanjutan usaha mereka. Sementara itu, 

kebutuhan terhadap riset pasar mencapai 30%, 
dengan fokus pada analisis pelanggan dan 
identifikasi peluang pasar. Salah satu tantangan 
yang dihadapi adalah cara mengembangkan 
strategi pemasaran yang lebih inovatif untuk 
memperluas jangkauan produk abon ikan 
mereka. Digital marketing juga memiliki tingkat 
kebutuhan yang sama, yaitu 30%, terutama 
dalam penguasaan media sosial, penggunaan 
marketplace, serta pengembangan strategi 
konten yang efektif. Meskipun beberapa pelaku 
usaha telah mengenal media digital, mereka 
masih memerlukan pelatihan lebih lanjut agar 
dapat memanfaatkannya secara maksimal untuk 
meningkatkan visibilitas dan penjualan produk. 
 
Pelaksanaan Pelatihan 

Pelatihan dilaksanakan selama 1 hari 
berlokasi di Ruang Rapat Lantai 1 Terminal Peti 
Kemas New Makassar Terminal 2, pada hari 
Kamis 17 Oktober 2024 pukul 08.00 – 17.00 
WITA (Gambar 5). Pelaksanaan penyuluhan 
dilakukan dengan pemaparan materi 
menggunakan TV LED, dan infokus (LCD).  
 

 
 Gambar 5. Suasana kegiatan pelatihan 

 
Dengan jumlah peserta yang hadir 

sebanyak 22 orang, pelatihan dimulai dengan 
pemaparan materi pertama mengenai literasi 
keuangan yang disampaikan oleh Laylah Fii 
Amanilah Ahmad, perwakilan dari Tim PELINDO 
Makassar. Materi ini menekankan pentingnya 
pencatatan keuangan yang baik, pengelolaan 
anggaran, serta perencanaan keuangan jangka 
panjang agar UMKM yang dikelola oleh istri 
nelayan dapat berkembang secara berkelanjutan. 
Setelah sesi pemaparan, peserta diberikan 
kesempatan untuk melakukan simulasi dari 
materi yang telah disampaikan. Simulasi ini 
mencakup praktik pencatatan keuangan 
sederhana menggunakan metode yang mudah 
yakni metode Buku Kas Harian. Dalam metode 
ini, peserta diajarkan untuk mencatat setiap 
transaksi pemasukan dan pengeluaran secara 
teratur dengan mencantumkan tanggal, jenis 
transaksi, jumlah uang masuk atau keluar, serta 
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saldo akhir. Pencatatan ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 
kondisi keuangan usaha, sehingga peserta dapat 
lebih mudah mengontrol arus kas dan 
menghindari kebocoran keuangan. Dengan 
metode yang sederhana dan praktis ini, 
diharapkan istri nelayan dapat mulai 
membangun kebiasaan pencatatan yang lebih 
sistematis guna meningkatkan keberlanjutan 
usaha mereka. 

Selanjutnya, pemaparan materi kedua 
yang mengangkat topik riset pasar dan digital 
marketing. Materi ini dibawakan oleh Syamsudin, 
owner Golla Mandar Sulawesi Barat yang juga 
merupakan mahasiswa S3 Ilmu Pertanian 
penerima Beasiswa Pendidikan Indonesia (BPI) 
Universitas Hasanuddin. Dalam sesi ini, peserta 
diperkenalkan dengan teknik analisis pelanggan, 
cara mengidentifikasi peluang pasar, serta 
strategi pemasaran yang efektif untuk 
meningkatkan daya saing produk mereka. Selain 
itu, peserta juga diberikan wawasan tentang 
pentingnya digital marketing dalam memperluas 
jangkauan pasar, termasuk pemanfaatan media 
sosial dan marketplace sebagai alat pemasaran 
yang modern dan efisien. 

Untuk memperdalam pemahaman peserta, 
dilakukan praktik langsung dalam sesi digital 
marketing. Peserta diminta untuk membuat akun 
bisnis di media sosial, seperti Facebook atau 
Instagram, serta mempelajari cara menyusun 
konten promosi yang menarik. Mereka juga 
diberikan tips tentang penggunaan foto produk 
yang berkualitas, dan teknik interaksi dengan 
pelanggan secara online. Dengan adanya praktik 
ini, diharapkan peserta dapat lebih percaya diri 
dalam menerapkan strategi pemasaran digital 
untuk meningkatkan penjualan produk mereka. 

Selain penyampaian materi dan praktik, 
sesi diskusi dan tanya jawab juga diadakan untuk 
memberikan ruang bagi peserta dalam 
mengajukan pertanyaan terkait tantangan yang 
mereka hadapi dalam usaha mereka. Diskusi ini 
menjadi momen penting bagi peserta untuk 
mendapatkan solusi langsung dari para pemateri, 
baik dalam hal pengelolaan keuangan, strategi 
pemasaran, maupun pemanfaatan teknologi 
digital. Dengan pendekatan interaktif seperti ini, 
pelatihan tidak hanya menjadi ajang 
penyampaian teori, tetapi juga sarana berbagi 
pengalaman dan mencari solusi yang aplikatif 
bagi perkembangan UMKM yang dikelola oleh 
istri nelayan. Kegiatan tahap ini ditutup dengan 
sesi foto bersama (Gambar 6). 
 
 

 
Gambar 6. Sesi foto bersama setelah kegiatan 

 
Pendampingan Dan Monitoring 

Pendampingan diberikan secara berkala 
melalui pertemuan langsung di mana peserta 
dapat terus mendapatkan bimbingan dalam 
menerapkan materi yang telah diajarkan. 
Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan 
bahwa peserta dapat mengatasi kendala yang 
muncul dan terus mengembangkan usahanya. 
Salah satu langkah pendampingan yang 
dilakukan adalah mendampingi ketua kelompok 
dalam memasok jualannya ke swalayan dan 
koperasi besar di Makassar. Selanjutnya, evaluasi 
kemajuan dilakukan dengan memantau 
penerapan materi yang telah diajarkan, yakni 
penggunaan pembukuan untuk mengelola 
keuangan atau pengelolaan media sosial untuk 
pemasaran produk. Peserta juga diminta untuk 
melaporkan kemajuan mereka, baik berupa 
peningkatan omset, jangkauan pemasaran, 
maupun perubahan positif lainnya dalam usaha. 

Sistem pendampingan dan monitoring 
pascapelatihan memiliki peran strategis dalam 
menjamin keberlanjutan program pemberdaya-
an. Menurut Luz et al. [5], pendampingan berke-
lanjutan dapat meningkatkan tingkat adopsi 
pengetahuan dan keterampilan baru hingga 75%, 
dibandingkan dengan hanya 30% pada program 
pelatihan tanpa pendampingan. Hal ini sejalan 
dengan teori pembelajaran eksperiensial yang 
dikemukakan oleh Rahmi [6], yang menekankan 
pentingnya siklus pembelajaran melalui pengala-
man langsung, refleksi, konseptualisasi, dan 
eksperimentasi aktif. Dalam konteks pember-
dayaan UMKM, pendampingan memfasilitasi 
proses pembelajaran experiential ini dengan 
memberikan dukungan teknis dan moral saat 
pelaku usaha menerapkan pengetahuan baru 
mereka dalam situasi nyata [7]. 

Monitoring yang sistematis juga 
berperan penting dalam mengidentifikasi dan 
mengatasi hambatan implementasi secara dini. 
Dushkova dan Ivlieva [8] mengungkapkan bahwa 
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program pemberdayaan dengan sistem 
monitoring terstruktur memiliki tingkat 
keberhasilan 2,5 kali lebih tinggi dibandingkan 
program tanpa monitoring. Dalam perspektif 
pengembangan kapasitas, pendampingan dan 
monitoring merupakan komponen vital dari 
"siklus pemberdayaan berkelanjutan" [9]. Siklus 
ini terdiri dari tahap peningkatan kesadaran, 
pengembangan keterampilan, implementasi, dan 
penguatan kapasitas melalui pendampingan 
berkelanjutan. Hasil riset tersebut menunjukkan 
bahwa kelompok usaha yang mendapatkan 
pendampingan intensif selama minimal enam 
bulan pascapelatihan memiliki tingkat keberlan-
jutan usaha 65% lebih tinggi dibandingkan 
kelompok tanpa pendampingan. Temuan ini 
menegaskan bahwa investasi dalam sistem 
pendampingan dan monitoring bukan sekadar 
tambahan opsional, melainkan komponen 
integral dari strategi pemberdayaan yang efektif. 

Pendampingan dan evaluasi membantu 
memastikan bahwa pelatihan memberikan 
dampak yang nyata dan berkelanjutan bagi 
perkembangan UMKM yang dikelola oleh istri 
nelayan. Melalui kombinasi pendampingan 
intensif, monitoring sistematis, dan evaluasi 
berkala, program pemberdayaan dapat secara 
efektif mendukung transformasi UMKM pesisir 
menjadi usaha yang lebih tangguh dan 
berkelanjutan. Keberhasilan ini pada gilirannya 
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan 
keluarga nelayan dan pengembangan ekonomi 
pesisir secara keseluruhan. 
 
Hasil Evaluasi 

Setelah proses monitoring dan pendam-
pingan, evaluasi dilakukan terhadap tiga UMKM 
binaan untuk menilai hasil dari pelatihan dan 
pendampingan yang telah diberikan. Evaluasi ini 
dilakukan secara mendetail pada masing-masing 
UMKM dengan beberapa indikator kunci. 
Pertama, dilihat dari hasil rekap perolehan omzet 
selama tiga bulan setelah pelatihan untuk 
mengukur dampak pelatihan terhadap 
peningkatan pendapatan. Kedua, evaluasi juga 
mencakup jumlah swalayan atau koperasi besar 
yang telah menerima pasokan produk dari UMKM 
binaan, sebagai indikator perluasan jaringan 
distribusi. Ketiga, dilakukan penilaian terhadap 
jumlah dan aktivitas media sosial yang dimiliki 
oleh setiap UMKM, yang menjadi ukuran 
penerapan strategi pemasaran digital. 

Pendekatan evaluasi ini juga untuk 
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan. 
Hasil evaluasi (Gambar 7) diharapkan dapat 
menjadi panduan dalam menyusun strategi 
pengembangan yang lebih baik di masa depan, 

sehingga UMKM binaan dapat terus berkembang 
secara berkelanjutan.  

 

 
Gambar 7. Evaluasi UMKM setelah 3 bulan 

 
Buloa menjadi UMKM dengan keberhasil-

an paling menonjol di antara ketiga UMKM 
binaan. Omzet mereka mengalami kenaikan dari 
Rp 4.000.000 per bulan menjadi Rp 7.000.000 per 
bulan (75% peningkatan). Dari sisi jaringan 
distribusi, Buloa berhasil memperluas pasokan 
dari dua swalayan lokal menjadi empat swalayan 
serta dua koperasi besar, yang mencerminkan 
peningkatan distribusi hingga 100%. Dalam 
aspek digital marketing, UMKM ini telah 
mengoptimalkan penggunaan akun Instagram 
yang sebelumnya jarang digunakan. Tidak hanya 
itu, marketplace seperti Shopee juga mulai 
digunakan untuk memperluas jangkauan pasar 
secara daring. Keberhasilan strategi pemasaran 
digital ini terlihat dari peningkatan jumlah 
pengikut Instagram yang mencapai 500 akun 
dalam waktu tiga bulan. Ini menunjukkan bahwa 
pendekatan digital marketing yang diterapkan 
telah memberikan dampak yang signifikan 
terhadap pertumbuhan bisnis. 

Dari segi omzet, Kaluku Bo'doa mencatat 
kenaikan dari Rp 3.000.000 per bulan menjadi Rp 
5.000.000 per bulan, yang menunjukkan 
peningkatan sebesar 66,7%. Jaringan distribusi 
juga berkembang pesat, dari hanya memasok ke 
satu swalayan lokal, telah berhasil menambah 
pasokan ke tiga swalayan serta satu koperasi 
besar. Peningkatan distribusi mencapai 200%. 
Selain itu, aktivitas digital marketing yang 
sebelumnya tidak ada kini mulai berjalan dengan 
baik. Kaluku Bo'doa telah membuat akun 
Instagram dan WhatsApp Business, dengan rata-
rata tiga unggahan per minggu. Akun Instagram 
berhasil menarik 350 pengikut dalam kurun 
waktu tiga bulan, menunjukkan efektivitas 
strategi pemasaran digital yang diterapkan. 

Cambayya menunjukkan perkembangan 
yang lebih moderat dibandingkan dengan Kaluku 
Bo'doa dan Buloa. Dari sisi omzet, terdapat 
peningkatan dari Rp 2.500.000 per bulan menjadi 
Rp 4.000.000 per bulan, atau sekitar 60%. 
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Sebelum pelatihan, UMKM ini belum memiliki 
jaringan distribusi formal, namun setelah 
pelatihan berhasil memasok produk ke dua 
swalayan lokal dan satu restoran seafood. Hal ini 
menunjukkan bahwa strategi riset pasar dan 
pemasaran yang diajarkan dalam pelatihan telah 
membantu menembus distribusi formal. Dalam 
aspek digital marketing, akun media sosial yang 
sebelumnya pasif kini mulai diaktifkan kembali, 
terutama di platform Facebook dan Instagram. 
Dengan rata-rata lima unggahan per bulan, akun 
Instagram berhasil menarik 250 pengikut dalam 
tiga bulan, menandakan adanya peningkatan 
kesadaran merek dan daya tarik produk di pasar 
digital. 
 
Pembahasan 

Sistem monitoring yang diterapkan dalam 
program ini mengadopsi Model Evaluasi 
Pelatihan Kirkpatrick [10], yang mencakup 
empat level evaluasi: reaksi, pembelajaran, 
perilaku, dan hasil. Monitoring sistematis 
memungkinkan identifikasi dini tantangan 
implementasi dan penyesuaian strategi 
pendampingan, sebagaimana divalidasi dalam 
studi longitudinal oleh Thompson et al. [11] yang 
menunjukkan korelasi kuat (r=0.78) antara 
intensitas monitoring dan tingkat keberhasilan 
implementasi program. 

Penekanan pada digital marketing dalam 
program pelatihan mendapat dukungan empiris 
kuat dari berbagai studi kontemporer. Halim et 
al. [12] mendemonstrasikan bahwa penggunaan 
media sosial dan platform marketplace dapat 
meningkatkan jangkauan pasar dan omzet UMKM 
hingga 60%. Temuan ini diperkuat oleh Model 
Adopsi Teknologi Digital yang dikembangkan 
oleh Zaverzhenets [13], yang mengidentifikasi 
empat tahap kritis dalam digitalisasi UMKM, yaitu 
kesadaran digital, eksperimentasi, integrasi, dan 
transformasi. Studi tersebut menunjukkan 
bahwa UMKM yang berhasil melewati keempat 
tahap ini mencapai peningkatan efisiensi 
operasional rata-rata sebesar 45% dan pertum-
buhan pendapatan sebesar 35%. 

Aspek literasi keuangan yang ditekankan 
dalam program mendapat landasan teoritis dari 
Framework Kapabilitas Keuangan yang dikem-
bangkan oleh Sun et al. [14]. Framework ini 
menekankan pentingnya mengembangkan tiga 
dimensi kapabilitas keuangan, yaitu pengetahu-
an, keterampilan, dan perilaku. Rani dan 
Desiyanti [15] mengaplikasikan framework ini 
dalam konteks UMKM dan menemukan bahwa 
penguatan literasi keuangan melalui pelatihan 
memberikan dasar penting bagi pengelolaan 
keuangan yang lebih sistematis, seperti 

pencatatan pembukuan dan perencanaan 
keuangan, yang berkontribusi pada stabilitas dan 
keberlanjutan usaha.  

Dengan demikian, pendekatan terintegrasi 
berupa pelatihan, pendampingan, dan monitoring 
tidak hanya meningkatkan kinerja UMKM tetapi 
juga memberikan dampak jangka panjang 
terhadap keberlanjutan usaha. Integrasi berbagai 
komponen program ini menciptakan yang 
disebut sebagai "ekosistem pemberdayaan 
berkelanjutan," di mana setiap elemen saling 
memperkuat untuk menciptakan dampak yang 
lebih besar dari sekadar penjumlahan bagian-
bagiannya. Keberhasilan program ini menegas-
kan pentingnya pendekatan holistik dalam 
pemberdayaan UMKM, terutama dalam konteks 
transformasi digital dan penguatan kapasitas 
manajerial. 

 

4. PENUTUP 
Program pelatihan dalam meningkatkan 

omzet, literasi keuangan dan digital marketing 
sangat penting dilakukan kepada UMKM kecil 
untuk meningkatkan omzet penjualan, pangsa 
pasar, dan yang terkait dengan keberlanjutan 
UMKM binaan. Keberhasilan UMKM dapat 
memajukan perekonomian keluarga nelayan, 
yang pada akhirnya dapat menciptakan 
keharmonisan dan meningkatkan pendidikan 
anak-anak nelayan.  
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